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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan  

 Dari kesimpulan di atas dapat diperoleh kesimpulan tentang identifikasi 

pengembangan potensi wilayah terhadap perekonomian Kabupaten Bolaang 

Mongondow sebagai berikut : 

1. Hasil analisis dengan menggunakan metode LQ di Provinsi Sulawesi Utara 

sektor yang paling menonjol dan merupakan sektor basis di Provinsi 

Sulawesi Utara adalah sektor pertambangan dan penggalian dengan total 

keseluruhan 21,04 dengan persentase di seluruh kabupaten 60%, diikuti 

sektor pertanian dengan total keseluruhan 18,96 dengan persentase 

keseluruhan 60%, Sedangkan sektor jasa-jasa total persentase hanya 46,7% 

dengan total LQ 13,09, sektor bangunan dengan persentase 33% dengan 

total LQ 11,21, sektor listrik/gas/air bersih dan keuangan persewahan/jasa 

perusahaan memiliki nilai persentase yang sama yaitu 20% dan sektor 

terkecil dengan persentase yang sama adalah sektor industri pengolahan, 

perdagangan/hotel/restoran dan angkutan/komunikasi dengan persentase 

13%.  

2. Dalam hal ini walaupun Kabupaten Bolaang Mongondow tidak begitu 

menonjol pada potensi wilayah di Provinsi Sulawesi Utara namun selang 

tahun 2007-2011 menunjukkan bahwa di Kabupaten Bolaang Mongondow 

terdapat 3 sektor basis yang merupakan sektor unggulan yaitu : sektor 

pertanian, sektor jasa-jasa dan sektor pertambangan dan bisa dikatakan 

sesuai bagi tiga sektor basis tersebut dengan nilai positif Location quotient 

(LQ) dari tahun 2007-2011 di mana sektor pertanian, jasa-jasa dan 

pertambangan dan penggalian dengan nilai LQ rata-rata >1 dan selalu 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.  
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B.  Saran 

1. Berdasarkan analisis sektor unggulan, pemerintah Kabupaten Bolaang 

Mongondow sebaiknya selalu mengembangkan sektor basis  dan 

memperhatikan juga sektor-sektor non basis yang memiliki potensi 

pertumbuhan dan daya saing yang baik seperti sektor industri pengolahan, 

listrik, gas dan air bersih, angkutan dan komunikasi dan perdagangan 

sektor-sektor ini bisa dihubungkan dengan sektor basis seperti industri 

pengolahan hasil pertanian, perdagangan hasil pertanian dan jasa angkutan 

hasil pertanian dan ini bertujuan agar dapat dimanfaatkan secara tepat 

terutama bagi masyarakat Kabupaten Bolaang Mongondow, melalui 

peningkatan pelayanan masyarakat dengan penambahan infrastruktur serta 

sarana dan prasarana sektor-sektor tersebut. 

2. Berdasarkan analisis Kuantitatif deskriptif pada hasil dan pembahasan, 

dimana sektor primer adalah sektor yang mendominasi maka pemerintah 

Kabupaten Bolaang Mongondow sebaiknya terus mendorong 

perkembangan sektor primer misalnya sektor pertanian dengan cara 

intensifikasi lahan pertanian dan mengembangkan potensi agribisnis sesuai 

misi yang hendak dicapai pemerintah daerah Kabupaten Bolaang 

Mongondow, sedangkan sektor pertambangan dan penggalian dan jasa-

jasa melalui penerapan teknologi tepat guna serta peningkatan sarana dan 

prasarana pendukungnya dalam rangka pengembangan sumber daya alam 

dan sumber daya manusia. 
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